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ABSTRAK 

Kejahatan di indonesia marak terjadi salah satunya pencurian sepeda motor yang hanya 

mengandalkan keamanan bawaan dari pabrik berupa kunci bahu, namun demikian masih marak 

pencurian yang terjadi. Meskipun menggunakan jasa pengaman baik satpam maupun petugas 

parkir tidak jarak pencurian sepeda motor masih marak terjadi. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan rancang rancang bangun kunci sepeda motor e-SIM dan e-KTP, mengetahui 

kelayakan dan efektivitas sebagai kunci sepeda motor menggunakan kartu. Sistem keamanan 

ini dilengkapi alarm peringatan berupa klakson dan sein aktif saat terjadi pembobolan. Metode 

pengembangan yang digunakan yaitu Research and Development model 4-D, teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu angket, wawancara dan lembar 

pengamatan. Hasil dari rancang bangun kunci pada penelitian ini menggunakan e-SIM maupun  

e-KTP sebagai Tag berbasis mikrokontroller, RFID RC522 sebagai sensor baca Tag, LCD 

16x2, klakson dan sein sebagai indikator. Dari segi kelayakan menunjukkan desain 83,333% 

sangat layak digunakan, 94,230% dari ahli IT dan 85,256 dari teknisi mesin. Efektivitas 

menunjukkan hasil pengukuran maksimal jarak pembacaan e-SIM 3 cm dari sensor dan e-KTP 

2 cm dari sensor serta alat dapat membedakan e-SIM dan e-KTP terdaftar dan tidak terdaftar 
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yang diprogram pada mikrokontroller. Kunci sepeda motor e-SIM dan e-KTP tidak melanggar 

undang-undang lalu lintas dan layak jalan. 

Kata kunci : Kunci sepeda motor; RFID; e-SIM; e-KTP; Mikrokontroller 

ABSTRACT 

Crimes in Indonesia are rife, one of which is theft of motorbikes that only rely on factory default 

security in the form of shoulder locks, however, theft is still rampant. Even though using 

security services, both security guards and parking attendants, motorcycle thefts are still rife. 

This study aims to develop an e-SIM and e-KTP motorcycle lock design, determine the 

feasibility and effectiveness as a motorcycle lock using a card. This security system is equipped 

with a warning alarm in the form of a horn and an active turn signal in the event of a break-in. 

The development method used is Research and Development 4-D model, data collection 

techniques used in this study are questionnaires, interviews and observation sheets. The results 

of the key design in this study use e-SIM and e-KTP as a microcontroller-based tag, RFID 

RC522 as a tag reading sensor, 16x2 LCD, horn and turn signal as indicators. In terms of 

feasibility, the design shows 83.333% very feasible to use, 94.230% from IT experts and 85.256 

from mechanical technicians. The effectiveness shows the results of the maximum 

measurement distance of 3 cm e-SIM reading from the sensor and 2 cm e-KTP from the sensor 

and the tool can distinguish registered and unregistered e-SIM and e-KTP programmed on the 

microcontroller. The e-SIM and e-KTP motorbike keys do not violate traffic laws and are 

roadworthy. 

Keywords: Motorcycle lock; RFID; e-SIM; e-KTP; Microcontroller 

 

 

1. Pendahuluan 

Zaman semakin berkembang salah 

satu perkembangan yang semakin 

meningkat adalah perkembangan sepeda 

motor karena mudah digunakan dan 

ekonomis[1]. Semakin tingginya 

pengguna sepeda motor maka semakin 

tunggu juga tingkat kejahatan[2]. 

Kejahatan pencurian sepeda motor 

karena kebanyakan masih 

mengandalkan kunci bahu sebagai 

pengaman sepeda motornya, yang dapat 

dibobol menggunakan kunci ‘T’ atau 

menggunakan campuran bahan kimia 

yang digunakan oleh pelaku pencurian 
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untuk mengambil sepeda motor 

korban[3]. 

Berdasarkan masalah tersebut perlu 

adanya pengembangan untuk 

meningkatkan keamanan sepeda motor, 

salah satu yang dapat digunakan adalah 

kartu yang dilengkapi chip sebagai kunci 

sepeda motor dengan memanfaatkan 

RFID sebagai pembaca chip tersebut 

dengan keamanan lebih yang dilengkapi 

alarm apabila ada pembobolan[4]. Salah 

satu kartu yang dilengkapi chip adalah e-

SIM dan e-KTP, karena nomor seri yang 

ada dalam chip tersebut masing-masing 

memiliki angka yang unik dan tidak 

sama antara satu dengan yang lain[5]. 

Keuntungan lain yang didapat dari 

menggunakan e-SIM dan e-KTP sebagai 

kunci sepeda motor adalah dapat selalu 

membawa identitas diri saat bepergian, 

dengan demikian dapat pula mengurangi 

tingkat pelanggaran lalu lintas dan dapat 

mengurangi kejahatan pembobolan 

karena chip yang tertanam pada e-SIM 

dan e-KTP tidak bisa digandakan[6]. 

Sistem ini menggunakan 

mikrokontroller ATmega328P sebagai 

pengendali alat yang kemudian 

memerintah relay untuk melakukan 

tugas sesuai dengan hasil pembacaan 

sensor terhadap Tag. Alat dilengkapi 

dengan indikator tertulis dan indikator 

peringatan berupa klakson dan sein 

apabila ada percobaan pembobolan baik 

melalui sensor ataupun pembobolan 

melalui kunci kontak. 

Suradi et al telah melakukan 

penelitian menggunakan RFID sebagai 

sensor pembaca Tag menggunakan 

mikrokontroller diperoleh hasil 

mikrokontroller dapat membedakan 

antara Tag yang terdaftar dan tidak 

terdaftar pada mikrokontroller [7]. 

Perbedaan pada penelitian ini adalah 

Tag yang digunakan yaitu e-SIM dan e-

KTP. Penelitian yang dilakukan oleh 

Multahada et al jarak pembacaan Tag 

dengan sensor 3 cm[8]. Mengacu dari 

masalah di atas perlu adanya 

pengembangan  untuk mengurangi 

tingkat kejahatan pencurian sepeda 

motor dan kelalaian membawa identitas 

diri saat bepergian  maka penalti 

memiliki gagasan untuk 

mengembangkan kunci sepeda motor 

dengan memanfaatkan e-SIM dan e-

KTP sebagai Tag berbasis 

mikrokontroller.  

2. Metode penelitian 

2.1. Jenis dan Model Penelitian 

Penelitian ini mengagunkan metode 

pengembangan Research and 

Development model 4-D yang 
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bertujuan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk yang dibuat. 

Model pengembangan yang 

digunakan yaitu pengembangan 4-D 

yang terdiri dari Define 

(Pendefinisian), Design 

(Perancangan), Develop 

(Pengembangan) dan Disseminate 

(Penyebar Luasan) [9]. 

2.2. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan 

mikrokontroler ATmega328P, 

RFID RC522, LCD 16x2, I2C, 

Relay 4 channel, Klakson, sein, e-

SIM dan e-KTP, IC L7805, elco, 

dioda, saklar, kabel, akrilik, PCB, 

timah solder. Software yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan software IDE 

Arduino.   

 

2.3. Perancangan 

 

Gambar 1 Blog Diagram Desain 

 

Mikrokontroler sebagai sumber 

pengendali semua komponen. 

Mikrokontroler aktif saat saklar 1 

diaktifkan akan menurunkan 

tegangan ACCU ke penurun 

tegangan dan masuk ke 

mikrokontroller dan memberi 

indikator tertulis pada LCD. 

Kemudian RFID bekerja dan siap 

membaca Tag. Setelah Tag dibaca 

RFID maka mikrokontroller akan 

memproses ID apakah Tag terdaftar 

atau tidak. Jika Tag terdaftar maka 

mikrokontroller memerintahkan 

relay 1,2 dan 3 mengaktifkan 

kelistrikan, coil dan starter, jika Tag 

tidak terdaftar maka 

mikrokontroller akan 

memerintahkan relay 4 

mengaktifkan alarm berupa klakson 

dan sein. 

 

2.4. Flowchart Kerja Alat 

 

Gambar 2 Flowchart Kerja Alat 
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Pertama RFID siap scan e-SIM atau 

e-KTP yang akan digunakan. Jika e-

SIM atau e-KTP terdaftar pada 

mikrokontroller maka kelistrikan, 

coil dan starter aktif. Apabila e-SIM 

atau e-KTP tidak terdaftar maka 

akan indikator peringatan pada 

klakson dan sein aktif. 

2.5. Flowchart Kerja Alat 

2.5.1. Penurun Tegangan 

Penurun tegangan 12 V menuju 5 V 

dengan menggunakan IC L7805 

sebagai power supply Arduino Uno. 

Penurun tegangan ini menggunakan 

dioda IN4004 sebagai penstabil 

tegangan yang masuk ke Arduino 

Uno, kapasitor yang di gunakan 

kapasitor dengan nilai 220 µF dan 

kapasitor 0,1 µF (104) sebagai low 

pass filter melewatkan frekuensi 

rendah. 

 

2.5.2. Perancangan RFID Reader 

Karakteristik RFID Reader 

merupakan modul scan chip yang 

menghasilkan kode-kode unik yang 

setiap chip berbeda-beda nomor 

serinya. RFID Reader berfungsi 

sebagai pembaca e-SIM ataupun e-

KTP untuk mengaktifkan Relay. 

 

2.5.3. Perancangan LCD 16x2 

LCD berfungsi sebagai indikator 

atau karakter tertulis, LCD yang 

dugunakan tipe LCD 16x2 digabung 

dengan I2C sebagai mengurangi pin 

LCD 16x2 ke Arduino Uno. 

 

2.5.4. Perancangan Relay 

Relay yang digunakan Relay 4 

channel. Relay 1 berfungsi sebagai 

pemutus jalur pengapian, Relay 2 

sebagai jalur kelistrikan. Relay 3 

berfungsi sebagai mengaktifkan 

starter dan Relay 4 berfungsi 

sebagai alarm. 

2.6. Teknik dan Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket, wawancara 

dan lembar observasi. 

2.6.1. Angket digunakan untuk 

mengetahui kelayakan alat 

didapat dari ahli yang 

berkompeten pada bidangnya. 

Angket terdiri dari terdiri dari 

ahli desain, ahli IT dan teknisi 

mesin. 

 

2.6.2. Wawancara yang dilakukan 

untuk mendapat tanggapan dari 

pihak kepolisian tentang 
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penggunaan alat yang dui 

kembangkan. 

 

2.6.3. Lembar observasi digunakan 

untuk pengukuran dan 

pengamatan kinerja alat 

mendapatkan efektivitas 

kinerja alat.     

3. Hasil dan pembahasan 

3.1. Rancang Bangun 

Rancang bangun menggunakan 

penurun tegangan dari ACCU 12 

Volt menjadi 5 Volt sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Yanto 

menggunakan IC L7805[10]. 

Penurun tegangan yang 

dikembangkan dilengkapi dengan 

kapasitor keramik dan elco dan 

dioda sebagai penyearah dengan 

panjang kabel input ±1,5 m dan 

output ±1,5 m. Mikrokontroller 

ATmega 328P sebagai pengendali 

utama alat dan sebagai penyimpan 

program. RFID Reader sebagai 

pembaca e-SIM dan e-KTP dengan 

panjang kabel ±1 m. LCD 16x2 

dilengkapi dengan I2C sebagai 

indikator tertulis dengan panjang 

kabel ±1 m. Relay yang digunakan 

memiliki 4 channel dengan fungsi 

relay 1 sebagai pemutus kelistrikan, 

relay 2 sebagai pemutus coil, relay 

3 sebagai pengaktif starter saat awal 

Tag membaca sesuai yang di 

kembangkan oleh Yanto Relay 

menuju starter[10] dan relay 4 

sebagai indikator peringatan 

penelitian Hamdani peringatan 

menggunakan Buzzer[4] itu menjadi 

referensi peneliti untuk 

mengembangkan menggunakan 

klakson dan sein apabila ada 

pembobolan melalui sensor. 

 

Gambar 3 Hasil Pengembangan 

 

3.2. Kelayakan 

Hasil dari validasi ahli desain yang 

di dalamnya terdapat aspek desain, 

ketahanan, penelitian yang 

dilakukan oleh Akbar untuk 

mendapatkan produk yang bagus 

perlu adanya validasi desain[11], 

penelitian tersebut menjadi acuan 

peneliti untuk validasi desain 
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tentang penggunaan dan perawatan 

produk mendapatkan hasil yang 

bagus yaitu 83,33%. Menurut 

metode McCall untuk mendapatkan 

produk yang berkualitas antara 

program dan hasil perlu dilakukan 

penilaian program[12], maka 

peneliti perlu melakukan penilaian 

program tersebut dari aspek IT atau 

pemrograman yang digunakan 

dalam membuat untuk mendapat 

aspek kemudahan maupun 

ketepatan pemrograman dengan 

hasil yang ditunjukkan oleh alat 

mendapat hasil 94,23%. Menurut 

Undang-Undang RI No 22 Tahun 

2009 lalu lintas dan angkutan jalan 

pada pasal 48 ayat 3 huruf g tentang 

syarat laik jalan kinerja kendaraan 

minimal pada daya pancar dan arah 

sinar lampu utama maka peneliti 

juga melakukan penilaian tentang 

kelistrikan sepeda motor yang 

dilakukan oleh teknisi mesin dialer 

Honda dari aspek kelistrikan dan 

keamanan sepeda motor 

menggunakan alat yang di 

kembangkan mendapatkan hasil 

85,26%. 

 

Gambar 4 Hasil Validasi 

Kelayakan 

 

3.3. Efektivitas 

3.3.1. Pengujian Tegangan 

Pengujian tegangan bertujuan untuk 

mendapatkan hasil tegangan yang 

keluarkan dan diterima sesuai dan tidak 

melebihi tenggangan kerja maupun 

kurang dari tegangan kerja alat yang 

dikembangkan. 

 

Tabel 1. Pngujian Tegangan 

ACCU Stepdown 
Output 

mikrokontroller 

12,585 

Volt 

5,073 

Volt 
4,934 Volt 

 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Budiharjo Stepdown menghasilkan 5, 

04 Volt[13]. Hasil dari pengujian 

tegangan pada penelitian ini 

menunjukkan nilai rata-rata yang 

signifikan yang dilakukan 10 kali 

percobaan seperti data pada tabel 1. 

 

83.33%

94.23%

85.26%

75.00%

80.00%

85.00%

90.00%

95.00%

100.00%

Ahli
Desaian

Ahli IT Teknisi
Mesin
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3.3.2. Tag Terdaftar Terhadap 

Waktu 

Hasil pengujian jarak sensor RFID ini 

dilakukan agar dapat mengetahui 

berapa jarak maksimal dan waktu 

terbaca sampai dengan mesin ON yang 

dilakukan masing-masing sebanyak 10 

kali percobaan dengan pembacaan 2 

jenis Tag yang terdaftar pada 

mikrokontroller dengan variasi jarak 0 

cm sampai dengan 3 cm. 

 

Tabel 2. Pembacaan Tag Terdaftar 

Terhadap Waktu 

Jara

k 

e-SIM e-KTP 

Terbac

a 

Waktu Terbac

a 

Waktu 

0 √ 1,622 s √ 1,621 s 

0,5 √ 1,629 s  √ 1,622 s 

1 √ 1,605 s √ 1,611 s 

1,5 √ 1,615 s √ 1,620 s  

2 √ 1,619 s √ 1,620 s 

2,5 √ 1,620 s - - 

3 √ 1,626 s - - 

Rata

-rata 

 1,619 s  1,618 s 

 

Hasil dari pengujian pembacaan 

Tag terhadap waktu menunjukkan hasil 

maksimal pembacaan e-SIM 3 cm dari 

sensor RFID dengan rata-rata waktu 

yang diperlukan saat penempelan 

sampi dengan mesin ON 1,619 s 

sedangkan pembacaan e-KTP 2 cm 

dari sensor RFID dengan rata-rata 

waktu yang diperlukan saat 

penempelan sampi dengan mesin ON 

1,618 s. 

 

3.3.3. Tag Tidak Terdaftar 

Terhadap Waktu 

Hasil pengujian jarak sensor RFID ini 

dilakukan agar dapat mengetahui 

berapa jarak maksimal dan waktu 

terbaca sampai dengan alarm ON yang 

dilakukan masing-masing sebanyak 10 

kali percobaan dengan pembacaan 2 

jenis Tag yang terdaftar pada 

mikrokontroller dengan variasi jarak 0 

cm sampai dengan 3 cm. 

 

Tabel 3. Pembacaan Tag Tidak 

Terdaftar Terhadap Waktu 

Jara

k 

e-SIM e-KTP 

Terbac

a 

Waktu Terbac

a 

Waktu 

0 √ 0,617 s √ 0,625 s 

0,5 √ 0,623 s √ 0,626 s 

1 √ 0,628 s √ 0,612 s 

1,5 √ 0,625 s √ 0,635 s 

2 √ 0,626 s √ 0,633 s 

2,5 √ 0,625 s - - 
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3 √ 0,625 s - - 

Rata

-rata 

 0,624 s  0,626 s 

 

Hasil dari pengujian pembacaan 

Tag terhadap waktu menunjukkan hasil 

maksimal pembacaan e-SIM 3 cm dari 

sensor RFID dengan rata-rata waktu 

yang diperlukan saat penempelan 

sampi dengan alarm ON 0,624 s 

sedangkan pembacaan e-KTP 2 cm 

dari sensor RFID dengan rata-rata 

waktu yang diperlukan saat 

penempelan sampi dengan alarm ON 

0,626 s. 

 

3.3.4. Pengujian Pembacaan 

Beberapa Tag Terdaftar 

Hasil pengujian beberapa Tag terdaftar 

masing-masing dilakukan sebanyak 10 

kali percobaan: 

 

Tabel 4. Pembacaan Tag Terdaftar 

Perc

obaa

n ke- 

e-SIM e-KTP 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

4 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

5 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

6 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

7 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

8 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

9 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

10 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

 

Hasil dari pengujian 5 e-SIM dan 5 

e-KTP terdaftar pada mikrokontroller 

dengan masing-masing 10 kali 

percobaan didapat 100% semuanya 

berhasil. 

 

3.3.5. Pengujian Pembacaan 

Beberapa Tag Tidak 

Terdaftar 

Hasil pengujian beberapa Tag terdaftar 

masing-masing dilakukan sebanyak 10 

kali percobaan: 

 

Tabel 5. Pembacaan Tag Tidak 

Terdaftar 

Perc

obaa

n ke- 

e-SIM e-KTP 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

4 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

5 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

6 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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7 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

8 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

9 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

10 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

 

Penelitian yang dilakukan Rahman 

melakukan pengukuran untuk Tag 2 

terdaftar dan 3 tidak terdaftar berhasil 

100% yang artinya Arduino dapat 

membedakan Tag terdaftar dan tidak 

terdaftar[3]. Penelitian tersebut 

menjadi acuan penelitian ini untuk 

mengembangkan menggunakan 5 e-

SIM dan 5 e-KTP terdaftar pada 

mikrokontroller dengan masing-

masing 10 kali percobaan didapat 

100% semuanya berhasil seperti data 

pada tabel 4 dan 5 dapat membedakan 

Tag terdaftar dan tidak terdaftar. 

 

3.3.6. Tag Dengan Penghalang 

Hasil pengujian RFID dengan 

penghalang masing-masing dilakukan 

sebanyak 10 kali percobaan: 

 

Tabel 6. Tag Dengan Penghalang 

No. Jenis 

penghal

ang 

e-SIM e-KTP 

1 Kertas 

HVS 

Berhasil 

200 lembar 

Berhasil 

180 lembar 

2 Akrilik Berhasil 

20 mm/ 10 

tumpukan 

Berhasil 

20 mm/ 10 

tumpukan 

3 Triplek Berhasil 

25 mm/ 10 

tumpukan 

Berhasil 

15 mm/ 6 

tumpukan 

 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Budiharjo pengujian Tag dengan RFID 

Reader menggunakan penghalang 1 kali 

percobaan setiap penghalang mendapat 

hasil semakin tebal penghalang maka 

Tag tidak dapat terbaca[13]. Penelitian 

tersebut menjadi acuan penelitian ini 

untum mengembangkan penghalang 

dengan hasil dari pengujian e-SIM dan 5 

e-KTP menunjukkan hasil yang bagus 

terhadap penghalang kertas HVS, akrilik 

dan triplek seperti data pada tabel 6. 

Hasil dari wawancara yang dilakukan 

kepada pihak kepolisian bagian Polantas 

dan Reskrim Kunci sepeda motor e-SIM 

dan e-KTP yang dikembangkan tidak 

melanggar undang-undang lalu lintas 

dan layak digunakan di jalan karena 

tidak mengubah atau modifikasi motor 

berlebihan dan kunci sepeda motor 

menggunakan e-SIM dan e-KTP akan 

sangat efektif unruk pengamanan karena 

data yang digunakan pada e-SIM dan e-

KTP memanfaatkan chip itu data pribadi 
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sehingga akan sulit untuk melakukan 

pembobolan. 

4. Kesimpulan 

Hasil dari rancang bangun kunci 

sepeda motor e-SIM dan e-KTP sebagai 

Tag, mikrokontroller ATmega328P 

sebagai pengendali komponen, RFID 

RC522 sebagai sensor, Relay sebagai 

pemutus jalur, LCD, klakson dan sein 

sebagai indikator yang semua komponen 

dibuat cesing dari akrilik agar terhindar 

dari air dan debu. Kelayakan rancang 

bangun dari desain sebesar 83,333%, 

94,230% dari ahli IT dan 85,256 dari 

teknisi mesin layak digunakan sebagai 

kunci sepeda motor karena tidak terlalu 

sulit dalam pembuatan alat dan 

pemrograman dan tidak mengakibatkan 

kerusakan atau mempengaruhi kinerja 

kelistrikan dan komponen lain sepeda 

motor. Efektivitas menunjukkan hasil 

penurun tegangan bekerja pada reta-rata 

tegangan 5,073 Volt sehingga dapat 

mengoperasikan mikrokontroller yang 

bekerja pada tegangan tersebut, 

pengukuran maksimal jarak pembacaan 

e-SIM 3 cm dari sensor dan e-KTP 2 cm 

dari sensor serta alat dapat membedakan 

e-SIM dan e-KTP terdaftar dan tidak 

terdaftar yang diprogram pada 

mikrokontroller. Kunci sepeda motor e-

SIM dan e-KTP  tidak melanggar 

undang-undang lalu lintas dan layak 

digunakan di jalan karena tidak 

mengubah atau modifikasi motor 

berlebihan. 
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